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quickly. Several key methods were applied in this
activity. First, direct observation was conducted to
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interviews with librarians were used to gain insights
into the needs and specific challenges faced by the | La
Galigo Library at Puslatbang KMP LAN RI. As an
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with digital platforms for tracking visitor data and
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Abstrak

Kegiatan ini bertujuan untuk mempersiapkan perpustakaan dalam mengadopsi berbagai aplikasi
digital, seperti katalog daring dan sistem sirkulasi terkomputerisasi, yang memungkinkan
pemustaka untuk mengakses informasi dengan lebih mudah dan cepat. Metode yang digunakan
dalam kegiatan ini mencakup beberapa pendekatan utama. Pertama, metode observasi langsung,
metode kedua yang digunakan adalah wawancara dengan pustakawan untuk menggali informasi
lebih mendalam mengenai kondisi dan kebutuhan Perpustakaan | La Galigo Puslatbang KMP LAN
RI. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk praktek kerja lapangan, perpustakaan
telah berhasil mengambil langkah awal dalam penerapan teknologi informasi untuk mendukung
berbagai aktivitas dan layanan di Perpustakaan | La Galigo. Beberapa teknologi yang telah
diterapkan mencakup sistem otomasi perpustakaan untuk proses sirkulasi dan katalogisasi, serta
pemanfaatan platform digital untuk pendataan pengunjung dan pencatatan statistik layanan.

Kata Kunci: Teknologi Informasi, Perpustakaan, Otomasi.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi berkembang dengan pesat dan menjadi tren
saat ini. Teknologi ini menawarkan kemudahan serta akses cepat, yang membuat banyak orang
tertarik untuk menjadi pengguna atau pemanfaatnya. Teknologi informasi memungkinkan kita
menemukan informasi dengan lebih cepat dan efisien. Penggunaannya pun sudah meluas ke
berbagai kalangan masyarakat, lembaga, institusi, negara, termasuk salah satunya perpustakaan
(YYulinar, 2019). Masyarakat sebagai pengguna informasi memiliki kebebasan dalam memilih jenis
media yang akan mereka gunakan untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Mereka bisa
memanfaatkan media cetak, seperti buku, majalah, jurnal, surat kabar, dan berbagai jenis media
cetak lainnya. Selain itu, mereka juga dapat menggunakan media elektronik, seperti kaset, video,
piringan atau disk, serta berbagai file komputer dan informasi online lainnya yang dapat diakses
melalui internet (Ismaya et al., 2020).

Penemuan internet memperkaya media yang memfasilitasi percepatan ketersediaan dan
pertukaran informasi di seluruh dunia. Penerapan teknologi informasi membawa banyak manfaat,
yang dimulai sejak kehadiran komputer. Kini, hampir setiap lembaga maupun individu
menggunakan komputer. Hal ini menjadikan penerapan teknologi informasi berbasis komputer di
suatu lembaga sebagai tolak ukur kemajuan, termasuk di perpustakaan (Sa’diyah & Adli, 2019).
Teknologi informasi banyak dimanfaatkan dalam pengelolaan pekerjaan karena efektivitas dan
efisiensinya yang terbukti dapat mempercepat proses kerja. Kinerja yang lebih cepat dan akurat ini
akan meningkatkan keuntungan bagi sebuah lembaga (Azwar, 2015).

Sebagai penyedia informasi, perpustakaan kini memanfaatkan teknologi dengan
mengadopsi media yang lebih canggih dan modern untuk meningkatkan layanan dan manajemen
perpustakaannya (Muis & Fendy, 2024). Teknologi modern memungkinkan perpustakaan untuk
menawarkan layanan yang lebih cepat, seperti pencarian katalog digital, akses ke e-book dan jurnal
online, dan layanan referensi otomatis. Dengan sistem pengelolaan yang canggih, pustakawan
dapat lebih fokus pada interaksi dan dukungan langsung kepada pengguna, meningkatkan kualitas
pengalaman mereka. Menurut Tajrin (2017) saat ini, teknologi informasi yang paling dikenal di
perpustakaan adalah teknologi komputer. Komputer memiliki peran besar dalam penerapan
otomasi perpustakaan, yaitu penggunaan perangkat komputer dan teknologi lain secara terpadu
dalam berbagai aktivitas perpustakaan, seperti pencarian informasi, pengadaan dan pengolahan
koleksi, sirkulasi, serta administrasi perpustakaan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas dalam pengelolaan perpustakaan.

Menurut Koswara yang dikutip oleh Fahrizandi (2020), terdapat beberapa alasan penting
mengapa perpustakaan perlu menerima teknologi. Alasan tersebut meliputi:

Adanya tuntutan terhadap jumlah dan kualitas layanan perpustakaan;
Kebutuhan untuk berbagi koleksi (Resources Sharing);

Efektivitas sumber daya manusia;

Tuntutan efisiensi waktu;

Beragamnya jenis informasi yang harus dikelola;

Kebutuhan akan ketepatan dalam layanan informasi.

Perpustakaan telah memiliki beberapa sistem otomasi yang dapat digunakan, seperti
SLIMS (Senayan Library Management System), dan INLIS(Integrated Library System)L.ite, yang
menawarkan berbagai fungsi, termasuk pencetakan label buku dan barcode secara otomatis. Selain
itu, fitur OPAC (Online Public Access Catalog) memudahkan pemustaka mencari buku secara
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online tanpa harus datang ke perpustakaan, sehingga pencarian bahan pustaka menjadi lebih praktis
bagi pengguna (Muis & Fendy, 2024). Keterlibatan aktif pustakawan sangat diperlukan untuk
mendorong perkembangan perpustakaan secara lebih cepat. Misalnya, dengan selalu memperbarui
pengetahuan mengenai teknologi terkini yang bisa diterapkan dalam pengelolaan dan pelayanan
perpustakaan. Dengan pengalaman dan wawasan baru tentang teknologi, pustakawan akan mampu
memahami dan menentukan teknologi mana yang paling sesuai dengan kebutuhan perpustakaan
serta penggunanya. Langkah kecil, seperti penerapan perangkat lunak terbaru dalam pengolahan
data koleksi bahan pustaka, dapat secara signifikan mempengaruhi cara kerja pustakawan (Sutoto,
2018).

Meskipun teknologi informasi telah menjadi kebutuhan penting dalam pengelolaan
perpustakaan, Perpustakaan | La Galigo Puslatbang KMP LAN saat ini masih belum menerapkan
teknologi tersebut. Hal ini disebabkan oleh beberapa kendala yang dihadapi, termasuk keterbatasan
kompetensi pustakawan dalam bidang teknologi informasi, sehingga mereka merasa kurang
percaya diri untuk mengoperasikan sistem otomasi atau aplikasi digital yang kompleks. Selain itu,
infrastruktur di perpustakaan tersebut juga masih belum memadai, seperti ketersediaan jaringan
internet yang stabil dan perangkat komputer yang cukup untuk mendukung operasional berbasis
teknologi.

Pengabdian masyarakat ini memiliki tujuan utama untuk meningkatkan pengetahuan
pustakawan di Perpustakaan | La Galigo Puslatbang KMP LAN tentang penerapan teknologi
informasi dalam manajemen perpustakaan. Melalui pelatihan dan pendampingan yang diberikan,
pustakawan diharapkan dapat memahami dasar-dasar teknologi informasi, cara mengoperasikan
perangkat lunak perpustakaan, serta pentingnya teknologi dalam meningkatkan efisiensi dan
kualitas layanan. Kegiatan ini juga bertujuan untuk mempersiapkan perpustakaan dalam
mengadopsi berbagai aplikasi digital, seperti katalog daring dan sistem sirkulasi terkomputerisasi,
yang memungkinkan pemustaka untuk mengakses informasi dengan lebih mudah dan cepat.
Dengan adanya pengetahuan baru ini, diharapkan pustakawan dapat secara bertahap menerapkan
teknologi informasi dalam operasional perpustakaan, sehingga Perpustakaan | La Galigo
Puslatbang KMP LAN mampu menghadirkan layanan yang lebih modern dan relevan sesuai
dengan perkembangan zaman.

METODE

Kegiatan praktek kerja lapangan (pengabdian masyarakat) ini dilakukan sejak 05 Agustus
hingga 05 September 2024 di Perpustakaan | La Galigo Puslatbang KMP LAN RI, yang berlokasi
di lantai 2 Puslatbang KMP LAN RI, JI. Raya Baruga No.48, Antang, Kecamatan Manggala, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan 90234. Kegiatan ini melibatkan empat mahasiswa beserta satu dosen
pendamping dari Jurusan IImu Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, serta satu pustakawan yang
bekerja di perpustakaan tersebut.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini mencakup beberapa pendekatan utama.
Pertama, metode observasi langsung diterapkan untuk memahami kondisi aktual perpustakaan,
termasuk tata kelola koleksi, kondisi infrastruktur, dan kebutuhan layanan. Metode kedua yang
digunakan adalah wawancara dengan pustakawan untuk menggali informasi lebih mendalam
mengenai kondisi dan kebutuhan Perpustakaan | La Galigo Puslatbang KMP LAN RI.

Selain itu, metode implementasi dan uji coba diterapkan untuk melakukan pengaturan
sistem otomasi perpustakaan, termasuk instalasi software, penginputan data koleksi, dan simulasi
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proses pencarian bahan pustaka oleh pemustaka. Dengan kombinasi metode ini, kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan pengalaman praktik nyata kepada mahasiswa.

HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat (Praktek Kerja Lapangan) ini, akan diuraikan sebagai
berikut:
05 Agustus 2024

Pada hari ini, dilaksanakan kegiatan penerimaan mahasiswa PKL Jurusan Ilimu
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar. Kegiatan ini dihadiri oleh
Pembimbing Instansi, Pustakawan, pembimbing PKL, Serta Teman-Teman Mahasiswa Magang
Dari Universitas Hasanuddin Dan Smk 7 Jeneponto. Pengenalan Ruang Lingkup Puslatbang KMP
LAN RIYang Di Pandu Oleh Bapak Erman Faharuddin, S.Si., M.AP. Selaku Pembimbing Instansi.
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\

Gambar 1. Penerimaan Mahasiswa PKL Jurusan Ilmu Perpustakaan

06 Agustus 2024

Pada hari ini, kegiatan yang kami lakukan yaitu mendiskusikan bersama pustakawan
mengenai apa-apa saja yang dilakukan selama PKL. Menurut Pustakawan, Perpustakaan | La
Galigo Puslatbang KMP LAN RI, perlu dilakukan penataan ulang tata letak rak buku,bahan
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Pustaka dan lainnya. Lalu, dari hasil diskusi tersebut kami merencanakan bersama pustakawan
mengenai perubahan tata letak rak buku, kemudian pembagian dua tim untuk penginputan bahan
pustaka dengan menggunakan Aplikasi Slims dan Inlislite.
07 Agustus 2024

Hari ini, kegiatan kami mencakup observasi dan perbaikan sistem perangkat komputer serta
jaringan kabel di Perpustakaan | La Galigo. Langkah ini dilakukan untuk memastikan bahwa
infrastruktur teknologi perpustakaan berjalan dengan optimal. Selain itu, kami juga menginstal
aplikasi SLIMS (Senayan Library Management System) pada perangkat komputer perpustakaan.
Pemasangan aplikasi ini bertujuan untuk mendukung otomasi perpustakaan sehingga dapat
memudahkan pengelolaan koleksi, mempercepat proses layanan, serta meningkatkan akses
informasi bagi pemustaka.

———

Gambar 3. Penginstalan Aplikasi SLIMS pada Komputer Perpustakaan

08- 20 Agustus 2024
Kegiatan yang kami laksanakan berfokus pada penginputan koleksi bahan pustaka di dua
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sistem otomasi perpustakaan yang berbeda, yaitu SLIMS dan INLISLITE. Bahan pustaka berupa
buku d[input dalam SLIMS (Senayan Library Management System), yang dirancang untuk
memudahkan pengelolaan koleksi perpustakaan secara efisien. Sementara itu, bahan pustaka
berupa laporan ASN (Aparatur Sipil Negara) diinput ke dalam sistem INLISLITE, yang lebih
sesuai untuk jenis dokumen dan laporan instansi. Dengan memanfaatkan kedua platform ini, kami
bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh koleksi dapat diakses dengan mudah dan terstruktur,
sesuai dengan fungsi dan kebutuhan pengguna perpustakaan.

Gambar 5. Penginputan Bahan Pustaka (Laporan ASN) di INLISLITE

21 Agustus 2024

Pada hari ini kegiatan yang kami lakukan yaitu Kami membuat akun media sosial Instagram
(@puslabangkmp_library) untuk Perpustakaan | La Galigo Puslatbang KMP LAN RI. Inisiatif ini
bertujuan untuk meningkatkan visibilitas perpustakaan di dunia digital, memudahkan komunikasi
dengan pemustaka, dan menjangkau audiens yang lebih luas. Melalui akun-akun ini, perpustakaan
dapat membagikan informasi terkini mengenai koleksi baru, kegiatan dan acara perpustakaan, serta
layanan dan fasilitas yang tersedia.
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Gambar 6. Akun Instagram @puslabangkmp_library

22-27 Agustus 2024

Kegiatan yang kami lakukan hari ini mencakup stok opname bahan pustaka serta
pengaturan tata letak perpustakaan. Dengan langkah ini, kami bertujuan untuk memastikan bahwa
semua koleksi tercatat dengan akurat, kondisi fisik bahan pustaka dapat diketahui, serta
mengidentifikasi potensi bahan yang hilang atau perlu diperbaiki.

Selain itu, kami juga melakukan pengaturan ulang tata letak perpustakaan untuk
menciptakan suasana yang lebih nyaman dan fungsional bagi para pemustaka. Dengan mengatur
posisi rak, meja, dan area baca, kami berupaya meningkatkan aksesibilitas dan kemudahan dalam
mencari bahan pustak.

Gambar 7. Stock Opname Bahan Pustaka dan Pengaturan Tata Letak Perpustakaan

28-30 Agustus 2024

Kegiatan kami kali ini berfokus pada pengadaan buku tamu elektronik serta melakukan
percobaan pengisian buku tamu dan pencarian bahan pustaka melalui OPAC (Online Public Access
Catalog). Pengadaan buku tamu elektronik bertujuan untuk menggantikan buku tamu manual yang
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sebelumnya digunakan, sehingga proses pencatatan kunjungan pemustaka menjadi lebih efisien
dan terorganisir. Dengan menggunakan sistem elektronik, kami berharap dapat memudahkan
pengumpulan data pengunjung, menganalisis pola kunjungan, dan meningkatkan keamanan
informasi.

Selanjutnya, kami juga melakukan percobaan pengisian buku tamu elektronik, yang
melibatkan pelatihan pustakawan tentang cara mengoperasikan sistem baru ini. Proses ini tidak
hanya akan membantu dalam memahami fungsi dan fitur dari buku tamu elektronik, tetapi juga
memastikan bahwa pustakawan siap untuk memberikan bantuan kepada pengunjung dalam
menggunakan sistem tersebut. Selain itu, kami menguji pencarian bahan pustaka melalui OPAC
untuk memastikan bahwa sistem berjalan dengan baik dan semua koleksi dapat diakses dengan
mudah oleh pemustaka. Kami juga memberikan panduan kepada pemustaka tentang cara
menggunakan OPAC untuk mencari dan menemukan bahan pustaka yang mereka butuhkan.

Gambar 8. Pengisian Buku Tamu Oleh Pemustaka

01-05 September 2024

Pada tanggal 01 hingga 05 September, kami mengadakan kegiatan untuk membuat website
koleksi digital perpustakaan. Selama periode tersebut, tim kami bekerja secara intensif untuk
mengembangkan platform yang user-friendly, yang akan memudahkan pemustaka dalam
mengakses koleksi digital kami. Proses ini mencakup penginputan koleksi digital ke dalam website,
di mana kami memastikan bahwa setiap item, terdaftar dengan baik dan dilengkapi dengan
informasi yang relevan.

Selain itu, kami juga melakukan pengeditan tampilan website agar lebih menarik dan sesuai
dengan tema perpustakaan. Hal ini melibatkan penataan layout, pemilihan warna, serta
penambahan elemen visual yang dapat meningkatkan pengalaman pengguna saat menjelajahi
koleksi digital. Tak hanya itu, kami juga melakukan pengeditan konten untuk akun Instagram
perpustakaan, dengan tujuan untuk mempromosikan.
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Gambar 9. Web Koleksi digital dan Konten Instagram Perpustakaan
PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk praktek kerja lapangan ini difokuskan pada
penerapan teknologi informasi di Perpustakaan | La Galigo, Puslatbang KMP LAN RI, dengan
harapan dapat mendukung pustakawan dalam mengelola perpustakaan secara lebih profesional dan
adaptif terhadap perkembangan teknologi masa kini. Melalui penerapan teknologi ini, pustakawan
akan dibekali dengan keterampilan dan pemahaman yang lebih mendalam mengenai sistem
otomasi perpustakaan, manajemen koleksi digital, serta optimalisasi layanan berbasis teknologi.
Dengan begitu, perpustakaan dapat bertransformasi menjadi pusat informasi yang lebih modern
dan sesuai dengan tuntutan era digital.

Penerapan teknologi informasi ini diharapkan tidak hanya meningkatkan efisiensi
operasional perpustakaan, tetapi juga mampu mempercepat layanan dan memperluas jangkauan
informasi kepada pemustaka. Penggunaan teknologi yang tepat dapat memudahkan pustakawan
dalam proses pengelolaan, seperti katalogisasi dan sirkulasi koleksi, hingga pendataan pengunjung,
sehingga setiap data dan informasi dapat diakses dengan lebih cepat dan akurat. Selain itu,
pustakawan akan didorong untuk memanfaatkan media sosial dan website perpustakaan sebagai
sarana komunikasi dan promosi yang efektif agar informasi koleksi terbaru, kegiatan perpustakaan,
serta layanan yang disediakan dapat diketahui oleh lebih banyak orang.

Dengan adanya pelatihan dan praktik langsung dalam kegiatan ini, diharapkan pula
pustakawan akan semakin siap untuk menyesuaikan diri dengan perubahan yang dibawa oleh era
teknologi dan dapat menjadi agen perubahan di lingkungan perpustakaan. Transformasi
perpustakaan berbasis teknologi ini tidak hanya akan mempermudah akses bagi pemustaka, tetapi
juga dapat meningkatkan citra perpustakaan sebagai institusi yang dinamis, inovatif, dan responsif
terhadap perkembangan zaman. Secara keseluruhan, kegiatan ini bertujuan untuk menjadikan
Perpustakaan | La Galigo sebagai perpustakaan yang tidak hanya menyediakan layanan informasi
tetapi juga berfungsi sebagai pusat pembelajaran yang inklusif, modern, dan dapat memenuhi
kebutuhan informasi masyarakat luas di era digital ini.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk praktek kerja lapangan,
perpustakaan telah berhasil mengambil langkah awal dalam penerapan teknologi informasi untuk
mendukung berbagai aktivitas dan layanan di Perpustakaan | La Galigo. Meski implementasinya
masih belum sepenuhnya optimal, perpustakaan kini telah mengintegrasikan sejumlah teknologi
penting yang dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan koleksi dan akses informasi bagi
pemustaka. Beberapa teknologi yang telah diterapkan mencakup sistem otomasi perpustakaan
untuk proses sirkulasi dan katalogisasi, serta pemanfaatan platform digital untuk pendataan
pengunjung dan pencatatan statistik layanan.

Keberhasilan penerapan awal ini diharapkan akan menjadi landasan bagi pengembangan
lebih lanjut dalam penggunaan teknologi di perpustakaan. Masih ada beberapa aspek yang perlu
disempurnakan, seperti peningkatan kompetensi pustakawan dalam pengoperasian teknologi,
pemeliharaan infrastruktur, dan pengembangan layanan berbasis digital yang lebih beragam. Meski
belum mencapai tingkat optimal, langkah ini menunjukkan komitmen perpustakaan dalam
mengikuti perkembangan teknologi untuk memberikan layanan yang lebih modern dan responsif
terhadap kebutuhan pemustaka. Pencapaian ini merupakan bukti nyata dari upaya kolaboratif yang
dilakukan untuk menjadikan perpustakaan sebagai pusat informasi yang inovatif dan siap
menghadapi tantangan era digital.
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